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Abstrak

Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar PKn siswa
kelas V-B SD Negeri 29 Batang Anai. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa mengerjakan
latihan, berdiskusi, dan bertanya siswa kelas V-B pada pembelajaran PKn di SD
Negeri 29 Batang Anai dengan menggunakan model Think Pair and Share.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas V-B tahun pelajaran 2015/2016 yang
berjumlah 26 orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi kegiatan
pembelajaran guru, lembar observasi aktivitas siswa dan lenbar evaluasi siswa.
Hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase skor aktivitas siswa mengerjakan
latihan pada siklus I adalah 53,5% meningkat pada siklus II menjadi 80,08%,
aktivitas berdiskusi siswa pada siklus I adalah 50,1% meningkat pada siklus II
menjadi 86,03% dan aktivitas bertanya siswa pada siklus I adalah 48,1%
meningkat pada siklus II menjadi 76,90%. dan hasil belajar siswa siklus I rata-rata
66,53 dengan persentase ketuntasan 50,0% meningkat pada siklus II rata-rata 74,5
dengan persentase ketuntasan 84,61%. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V-B SD Negeri 29 Batang Anai
dalam pembelajaran PKn dapat ditingkatkan dengan model Think Pair and Share.
Peneliti menyarankan agar guru dapat menggunakan model Think Pair and Share
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: PKn, Aktivitas dan Hasil Belajar, Model Think Pair and Share
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana
yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi
kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh
harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini,
karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus
dibentuk. Pendidikan merupakan salah-satu kebutuhan yang mendasar bagi
manusia, dengan adanya pendidikan maka kualitas hidup manusia juga akan
menjadi lebih bermakna. Pendidikan berperan penting dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh
peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran, dan/atau latihan diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks ini tujuan pendidikan merupakan
suatu komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi

sentral, Hamalik (1994:3)

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pondasi utama untuk
mengokohkan pendidikan kejenjang selanjutnya, oleh sebab itu pendidikan dan
pengajaran di SD harus betul-betul dipahami oleh guru dengan baik. Guru perlu
mengajar dengan baik di SD karena guru mesti menguasai materi setiap mata

pelajaran salah satunya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) .
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Sesuai dengan KTSP Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu
bidang studi di Sekolah Dasar. PKn merupakan suatu wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk
perilaku kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, PKn memiliki visi mewujudkan proses pendidikan yang
integral di sekolah untuk pengembangkan kemampuan dan kepribadian warga
Negara yang cerdas, ikut serta dan bertanggung jawab pada giliranya akan
menjadi landasan untuk berkembangnya masyarakat Indonesia yang demokratis,
(Yusrizal, 2010:12)

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Jum’at tanggal 29
Januari 2016 di SDN 29 Batang Anai Kecamatan Batang Anai, Kab. Padang
Pariaman di kelas V-B. Pada saat pembelajaran PKn berlangsung dengan SK (4)
menghargai keputusan bersama, KD (4.1) mengenal bentuk-bentuk keputusan
bersama. Didalam proses pembelajaran guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode diskusi. Guru menyebutkan pengertian organisasi yang
telah di bahas minggu sebelumnya, tetapi hanya sedikit siswa yang ikut terlibat
dalam pembelajaran, maupun bertanya. Selanjutnya guru menyampaikan materi
apa yang akan dipelajari yaitu tentang bentuk keputusan di lingkungan sekolah.
Setelah kegiatan diskusi selesai, guru meminta perwakilan masing-masing
kelompok untuk ke depan kelas, anggota dalam kelompok tersebut tidak mau
tampil ke depan dan menyuruh siswa yang dianggap lebih pintar untuk

membacakan hasil diskusinya. Setelah membacakan hasil diskusi di depan kelas,
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selanjutnya kelompok lain memberikan saran serta mengemukakan pendapatnya
kepada kelompok penyaji tetapi yang terjadi yaitu hanya siswa yang sama yang
mau untuk berkomentar sedangkan yang lain sibuk dengan kegiatan masing-
masing. Dari 26 orang jumlah siswa hanya 5 orang mengerjakan tugas, siswa ikut
berdiskusi hanya 8 orang dan bertanya hanya 8 orang siswa. Dari keadaan yang
terjadi ini dapat dikatakan bahwa tingkat keikutsertaan siswa dalam kegiatan
pembelajaran sangat kurang.

Setelah kegiatan diskusi selesai guru melakukan penguatan materi
pelajaran kepada siswa. Saat ditanya guru apakah ada yang tidak paham dengan
materi hari ini semuanya menjawab paham. Dari keadaan yang terjadi ini dapat
dikatakan bahwa tingkat keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat
kurang.

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 29 Januari 2016
dengan guru kelas V-B SD Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman yaitu dengan
Rostiati Guru menceritakan kronologi masalah yang dihadapinya dalam aktivitas
belajar mengajar di kelas memaparkan bahwasanya masalah utama yang
dihadapinya adalah rendahnya aktivitas siswa dalam diskusi, mengajukan
pertanyaan serta mengerjakan tugas. Karena 1. Sebagian besar siswa lebih banyak
tidak memperhatikan guru 2. Tidak memperhatikan tugasnya serta ada juga yang
meminta siswa lain untuk menyelesaikan tugasnya.

Adapun terjadi hanya siswa yang sama setiap harinya memberikan
komentarnya. Begitupun setelah masuk dalam kegiatan pembelajaran, guru

meminta siswa untuk memperhatikan materi yang disampaikannya tetapi keadaan
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yang terjadi siswa lebih banyak mengobrol dengan temannya dibanding
memperhatikan guru. Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan materi pelajaran
untuk dijawab, kenyataannya lebih banyak siswa yang mengerjakan pekerjaan lain
dari pada tugas yang diberikan guru. Hanya 8 orang yang mau untuk mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Begitupun tingkat keikutsertaan siswa dalam kegiatan
diskusi kelas hanya 5 orang yang mau ikut terlibat dalam kegiatan diskusi ataupun
mau mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran.

Jika dilihat dari hasil ulangan harian I PKn siswa kelas V-B didapatkan
hasil yang kurang meningkat. Dari 26 siswa hanya 10 orang yang nilainya diatas
KKM dan 16 orang siswa nilainya dibawah KKM. KKM untuk mata pelajaran
PKn adalah 70.

Tabel : Nilai Ulangan Harian 1 Siswa Kelas V-B SD 29 Batang Anai

2015/2016.
Ulangan Nilai Pencapaian KKM
harian Tertingggi Terendah rata-rata | nilai > 70 | nilai <70
1 94 20 54 10 orang | 16 orang

Sumber: Guru Kelas V-B SD 29 Batang Anai

Sesuai dengan pernyataan tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa
guru memegang peranan penting di dalam mengarahkan. Khususnya dalam mata
pelajaran PKn merupakan suatu mata pelajaran yang banyak melibatkan siswa
aktif dalam pembelajaran seperti mengerjakan latihan, berdiskusi dan bertanya
dalam aktivitas sehingga pembelajaran PKn dapat menuntut siswa aktif dalam

proses pembelajaran. Agar perubahan ini dapat terjadi, peneliti memberikan salah
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satu pemecahan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model think pair
and share.

Berdasarkan kondisi aktivitas siswa dalam pembelajaran yang kurang
tersebut, salah satu hal yang ditempuh adalah dengan menggunakan berbagai
model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas pembelajaran adalah model pembelajaran Think Pair and
Share. Dengan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) siswa diharapkan
aktif, semangat dan mampu untuk mengemukakan pendapatnya, sehingga
aktivitas pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Suprijono menyatakan (2009:91) dalam bukunya cooperative learning
“Model Think Pair and Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa”. Seperti namanya “Think”
pembelajaran ini di awali dengan guru mengajukan petanyaan terkait dengan
pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberikan siswa
kesempatan untuk memikirkan jawabannya. Selanjutnya “Pairing” pada tahap ini
peserta didik diminta untuk berpasangan. Memberi kesempatan untuk pasangan
tersebut untuk berdiskusi. Ini bertujuan untuk memperdalam jawaban yang
dipikirkan oleh siswa sebelumnya melalui intersubjektif dari pasangannya. Hasil
diskusi dibicarakan di forum yang lebih luas yaitu dengan pasangan seluruh kelas.
Pada tahap ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada
pengkonstruksian pengetahuan secara interaktif. Diskusi peserta didik dapat

menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya.
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Berdasarkan hal latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Kelas V-B Pada Pembelajaran PKn dengan Model Pembelajaran Think Pair
and Share di kelas V-B SD Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman. *

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diidentifikasi permasalahan
dalam aktivitas pembelajaran PKn siswa kelas V-B SD Negeri 29 Batang Anai
Padang Pariaman sebagai berikut:

1. Aktivitas mengerjakan tugas hanya 5 orang siswa, aktivitas siswa berdiskusi
hanya 8 orang dan aktivitas bertanya siswa hanya 8 orang. dikategorikan
kurang karena tidak maksimalnya keikutsertaan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran belum maksimal.

3. Siswa kurang memahami pembelajaran yang diajarkan oleh guru.

4. Siswa tidak mampu untuk menyimpulkan materi pelajaran

5. Hasil belajar siswa cenderung rendah dapat dilihat dari nilai ulangan harian

siswa

6. Siswa banyak melakukan kegiatan lain.

7. Siswa banyak mengobrol dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penelitian ini

dibatasi pada: peningkatan aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa pada
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pembelajaran PKn melalui model pembelajaran Think Pair and Share kelas V-B

di SD Negeri 29 Batang Anai.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas diskusi siswa kelas V-B pada
pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di SD
Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas mengerjakan latthan siswa kelas V-B
pada pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di
SD Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah peningkatan aktivitas bertanya siswa kelas V-B pada
pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di SD
Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman?

4. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas V-B pada
pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di SD
Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas diskusi siswa kelas V-B dalam
pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di SD
Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas mengerjakan latithan siswa
kelas V-B pada pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair
and Share di SD Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman.

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas bertanya siswa kelas V-B pada
pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di SD
Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman.

4. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas V-B
pada pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Think Pair and Share di
SD Negeri 29 Batang Anai Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi
pembaca tentang penerapan model pembelajaran Think Pair and Share dalam
proses pembelajaran nantinya.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi siswa

Membantu siswa mengikuti proses pembelajaran dalam belajarnya
sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

2. Bagi guru
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Sebagai pedoman dalam penggunaan model pembelajaran Think Pair and
Share dalam proses pembelajaran.
3. Bagi sekolah

Membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan atau
kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut sehingga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
3. Manfaat Akademis

Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1),
menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengembangkan desain atau
merancang pembelajaran agar bisa meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

siswa dalam belajar sehingga hasil belajarnya bisa meningkat.
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